BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Musik dalam kesenian barongan selalu digunakan sebagai media
pengiring prosesi Ruwatan dan penghantar doa saat prosesi ruwatan, terutama
untuk upacara adat di Kabupaten. Iringan instrumen kendang, bende, kempul dan
slompret menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan. Contohnya, kesenian
barongan sebagai pengiring jalannya prosesi ruwatan sebelum prosesi pernikahan
di Kabupaten Kudus, yaitu sebelum prosesi pertama doa bersama untuk kelancaran
jalannya upacara ritual, dilanjutkan prosesi pertama dengan Meminta anak unting
unting dari orang tuanya untuk diruwat oleh lakon dari kesenian barongan agar anak
dijaga oleh lakon di kesenian brongan yaitu aki legeyek, nini legeyek dan para
penthul dari Sri Betarakala (hal yang buruk) untuk serta dimulainya prosesi
ruwatan.

Prosesi kedua anak diberikan kalung janur yang berfungsi untuk
melindungi dari hal hal yang buruk dan anak ontang anting dijaga oleh para penthul
yang diperintahkan oleh aki legeyek menjaga anak tersebut. Tahap kedua anak
unting-unting di culik olen Barong dari lindungan para penthul dengan iringan
musik, pada tahap ketiga proesi dilanjutkan dengan proses meminta anak unting-
unting yang telah diculik oleh barong untuk dikembalikan dan barong meminta
syarat-syarat kepada aki legeyek agar anaknya dikembalikan dan syaratnya dipenhi

olen Aki Legeyek, tahap keempat prosei dikembalikannya anak unting-unting
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kepada AKki legeyek dengan iringan dari musik barongan dan diserahkannya syarat-
syarat yang diminta oleh barong yaitu ayam putih bumbu pawon. Setelah prosesi
itu selesai dilakukan anak unting-unting dikembalikan kepada orang tua anak
ontang anting oleh pembarong setelah itu diberikan kalung janur agar di simpan di
bawah tempat tidur anak unting-unting, dan saat tiba waktu wetonnya anak unting-
unting kalung itu dilarung (dihanyutkan) ke sungai. Dengan dilaksanakannya
ruwatan anak unting-unting dimaksudkan supaya dalam proses kehidupan anak
unting-unting ke depan menjadi lebih baik dan hidup bahagia bersama pasangan

hidupnya.

B. Saran

Kesenian barongan merupakan salah satu satu kesenian tradisi yang Perlu
dilestarikan dan perlu diregenerasi supaya Kesenian barongan ini tetap hidup dan
eksis dimasyarakat. Untuk mewujudkan itu semua, perlu adanya kesadaran baik
dari masyarakat maupun pemerintah daerah setempat untuk terus mengadakan
pelatinan khususnya pada generasi muda guna untuk melestarikan Kesenian
Barongan baik melalui media pendidikan formal maupun pendidikan non formal.
Perlu adanya kerja keras masyarakat sebagai pemilik kesenian dan para pelaku di
komunitas Barongan di Kudus. Hal ini bertujuan untuk menjadikan Kesenian
barongan tetap selalu ada di masyarakat Kabupaten Kudus khususnya dalam

upacara ruwatan
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NARASUMBER

Sudiran, 47, penanggap barongan, desa barongan, kota Kudus
Arlina, 46, penanggap barongan, desa barongan, kota Kudus

Jun, 50, ketua kesenian barongan, desa suruhan, kecamatan jati, kabupaten kudus



unting-unting
Kendang
ngoko
pelog

weton
njenengan
pawon
ngoko
kalamongso
sengkolo
wetan

kulon

lor

kidul
penthul

Sri Betarakala
tak

thung

deh

delang
bende
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GLOSARIUM

. penyebutan anak tunggal perempuan

- salah satu alat dalam karawitan Jawa

: Bahasa Jawa kasar.

: Salah satu tangga nada gamelan Jawa.
* hari lahir dalam hitungan jawa

: bahasa jawa halus kepada orang yang lebih tua
: bahasa jawa dari dapur

: bahasa Jawa kasar.

: bahasa jawa dari dimangsa

: hal yang buruk

: timur

- barat

: utara

: selatan

. lakon dari kesenian barongan

: penyebutan dari topeng barong

: Bunyi suara kendang.

: Bunyi suara kendang

: Bunyi suara kendang

: Bunyi suara kendang

: salah satu alat dalam kesenian barongan
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